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Abstrak 
 

Keterlibatan belajar siswa merupakan faktor kunci dalam efektivitas proses pendidikan, namun data 

nasional dan lokal menunjukkan tingkat keterlibatan yang masih rendah, terutama di wilayah non-perkotaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kolaborasi pendekatan Social Emotional Learning (SEL) 

dan Experiential Learning terhadap keterlibatan belajar siswa SMA. Desain penelitian yang digunakan 

adalah quasi-experimental dengan model non-equivalent control group design, melibatkan dua kelas XI IPA 
di SMA Negeri 3 Bolo, masing-masing berjumlah 30 siswa. Kelompok eksperimen menerima perlakuan 

pembelajaran berbasis kombinasi SEL dan experiential learning, sementara kelompok kontrol mengikuti 
pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui angket keterlibatan belajar, lembar observasi, dan 

wawancara, kemudian dianalisis menggunakan uji-t independen, analisis tematik, dan triangulasi data. Hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata skor keterlibatan belajar siswa kelompok eksperimen (M = 72.63) secara 
signifikan lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (M = 68.27), dengan nilai signifikansi p = 0.005 dan effect 

size (Cohen’s d) sebesar 0.71. Observasi menunjukkan peningkatan keterlibatan, terutama pada dimensi 

perilaku dan emosional. Wawancara mengungkapkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi, nyaman, dan 

mampu mengelola emosi selama pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Keterlibatan belajar (student 

engagement) merupakan fondasi penting 

dalam keberhasilan pendidikan menengah, 

mencakup keterlibatan perilaku, emosional, 

dan kognitif siswa dalam proses pembelajaran 

(Zuraida, 2023). Namun, data global 

menunjukkan bahwa sekitar 37% siswa 

jenjang SMA mengalami disengagement 

akademik, ditandai dengan rendahnya 

partisipasi aktif, motivasi intrinsik, dan rasa 

kepemilikan terhadap aktivitas belajar 

(Wirastuti et al., 2024). Di Indonesia, laporan 

(Anggraena et al., 2022) menunjukkan bahwa 

keterlibatan belajar siswa SMA, terutama di 

wilayah non-perkotaan, masih berada pada 

kategori sedang ke rendah. Fenomena ini juga 

diamati di SMA Negeri 3 Bolo, Kabupaten 

Bima, di mana hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian siswa menunjukkan sikap 

pasif, minim kontribusi dalam diskusi, dan 

kurang antusias terhadap proses 

pembelajaran. 

Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang hanya 

menekankan aspek kognitif tidak lagi 

memadai. Pendidikan abad ke-21 menuntut 

pendekatan holistik yang juga menyentuh 

dimensi sosial dan emosional siswa, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan kontekstual (Tambunan et al., 

2025). Dalam kerangka ini, dua pendekatan 

penting Social Emotional Learning (SEL) dan 

Experiential Learning menjadi sangat relevan 
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untuk diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran di tingkat SMA. 

SEL merupakan pendekatan sistematik 

untuk mengembangkan lima kompetensi 

utama siswa: kesadaran diri, pengelolaan diri, 

kesadaran sosial, keterampilan hubungan 

sosial, dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab (Ginting & Hernawan, 

2024). Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

implementasi SEL dapat meningkatkan 

regulasi emosi, membentuk perilaku prososial, 

menurunkan kecemasan, serta berdampak 

positif pada motivasi dan keterlibatan belajar 

siswa (Helaluddin & Alamsyah, 2019). 

Di sisi lain, Experiential Learning, 

sebagaimana jelaskan oleh Sihombing et al., 

(2025), menekankan bahwa pembelajaran 

yang efektif berakar pada pengalaman 

langsung melalui siklus empat tahap: 

pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimen aktif. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam melalui 

keterlibatan aktif, pemecahan masalah nyata, 

dan koneksi antara teori dan praktik (Kumari, 

2024). 

Meskipun SEL dan experiential learning 

masing-masing memiliki kontribusi terhadap 

keterlibatan belajar, sebagian besar penelitian 

mengkaji keduanya secara terpisah. Penelitian 

oleh Armoza-Levi & Rusu, (2023) lebih 

menyoroti efek SEL terhadap kesejahteraan 

emosional siswa, sedangkan studi oleh (Kong, 

2021) menekankan peran experiential learning 

dalam meningkatkan motivasi dan retensi 

materi, tanpa mengeksplorasi sinergi antara 

keduanya. Di konteks Indonesia, kajian yang 

mengintegrasikan SEL dan experiential 

learning secara bersamaan, khususnya di 

tingkat SMA, masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan 

pembelajaran berbasis kombinasi SEL dan 

experiential learning terhadap keterlibatan 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Bolo. 

Pendekatan integratif ini diyakini mampu 

menjadi strategi inovatif yang tidak hanya 

meningkatkan efektivitas akademik, tetapi 

juga mendukung perkembangan sosial-

emosional remaja, yang krusial dalam 

membentuk karakter dan kesiapan mereka 

menghadapi tantangan kehidupan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

quasi-experimental dengan model non-

equivalent control group design. Dua kelas 

dari SMA Negeri 3 Bolo yang setara 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan 

kontrol. Kelompok eksperimen menerima 

perlakuan berupa pembelajaran berbasis 

kombinasi Social Emotional Learning (SEL) 

dan experiential learning, sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 

reguler tanpa pendekatan tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 

3 Bolo, Kabupaten Bima, pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI jurusan IPA, 

dipilih menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kesetaraan jumlah siswa, nilai 

akademik, dan guru pengampu. 

Variabel dalam penelitian ini 

dikategorikan ke dalam dua jenis utama, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas merupakan perlakuan atau pendekatan 
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pembelajaran yang diterapkan, sedangkan 

variabel terikat adalah aspek yang diukur 

sebagai dampak dari perlakuan tersebut. 

Berikut ini adalah rincian variabel dalam 

bentuk tabel: 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Jenis 

Variabel 

Nama 

Variabel 
Indikator 

Variabel 

Bebas (X) 

Pembelajaran 

berbasis 

kombinasi 

Social 

Emotional 

Learning dan 

Experiential 

Learning 

1. Kesadaran diri 

2. Pengelolaan diri 

3. Kesadaran sosial 

4. Keterampilan 

berelasi 

5. Refleksi pengalaman 

belajar 

6. Aktivitas berbasis 

praktik 

Variabel 

Terikat 

(Y) 

Keterlibatan 

belajar siswa 

(Student 

Engagement) 

1. Keterlibatan kognitif 

2. Keterlibatan afektif 

3. Keterlibatan perilaku 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

campuran (mixed methods), sehingga teknik 

pengumpulan data dirancang untuk menggali 

informasi kuantitatif dan kualitatif mengenai 

keterlibatan belajar siswa (Baranova et al., 

2019) SMA Negeri 3 Bolo melalui penerapan 

kolaborasi Social Emotional Learning (SEL) 

dan Experiential Learning. Tiga jenis 

instrumen utama digunakan untuk 

mendapatkan data yang komprehensif, yaitu 

angket, observasi, dan wawancara. Rincian 

instrumen ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Pengumpulan Data 

Jenis 

Instrumen 

Bentuk dan 

Teknik 
Fokus Pengukuran Utama 

Angket 

keterlibatan 

belajar 

siswa 

Skala Likert 

4 poin (24–

30 butir) 

1. Behavioral 

engagement: keaktifan, 

kedisiplinan  

2.  Emotional 

engagement: minat, 

kepercayaan diri 

3. Cognitive engagement: 

refleksi, strategi belajar 

Lembar 

observasi 

keterlibatan 

Format 

observasi 

terstruktur 

selama 

Aktivitas siswa saat 

diskusi, praktik, refleksi, 

interaksi kelompok 

pembelajaran 

berlangsung 

Wawancara 

semi-

terstruktur 

Wawancara 

dengan 

siswa dan 

guru (pasca 

perlakuan) 

Persepsi siswa dan guru 

terhadap proses 

pembelajaran dan 

perubahan dalam 

keterlibatan belajar 

Validitas isi dilakukan melalui expert 

judgment oleh pakar pendidikan SMA dan 

psikologi pendidikan. Validitas empiris diuji 

melalui analisis korelasi item-total (Pearson 

Product Moment). Reliabilitas dihitung 

menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan 

nilai minimum ≥ 0,70. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terhadap 

dampak kolaborasi Social Emotional 

Learning (SEL) dan Experiential Learning 

terhadap keterlibatan belajar siswa (Ford et 

al., 2024). Analisis dilakukan melalui 

beberapa tahap berikut: 

Tabel 3. Analisis Data 

Jenis Data 
Teknik 

Analisis 
Tujuan / Penjelasan 

Kuantitatif Deskriptif 

Statistik 

Menggambarkan 

distribusi skor, rata-rata, 

dan standar deviasi 

keterlibatan belajar. 

Uji 

Normalitas 

(Kolmogorov

–Smirnov) 

Menilai apakah data 

berdistribusi normal. 

Uji 

Homogenitas 

(Levene's 

Test) 

Menguji kesamaan 

varians antar kelompok. 

Uji-t 

Independen 

Membandingkan 

perbedaan signifikan 

antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

Effect Size 

(Cohen’s d) 

Mengetahui besar 

pengaruh perlakuan 

yang diberikan. 

Kualitatif Analisis 

Tematik 

Menganalisis data 

observasi dan 

wawancara untuk 

memperkuat temuan 

kuantitatif. 

Triangulasi 

Data 

Memastikan validitas 

dan kedalaman data 

secara kontekstual. 
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Untuk mengukur keterlibatan belajar siswa 

SMA Negeri 3 Bolo secara komprehensif, 

digunakan angket yang mencakup tiga 

dimensi utama keterlibatan: behavioral, 

emotional, dan cognitive. Setiap dimensi 

dijabarkan melalui indikator dan contoh butir 

pernyataan yang sesuai dengan karakteristik 

siswa SMA. 

Tabel 4. Angket 

Dimensi Indikator 
Contoh Butir 

Pernyataan 

Behavioral 

Mengikuti 

diskusi, 

menyelesaikan 

proyek, hadir 

aktif 

"Saya menyelesaikan 

proyek kelompok 

tepat waktu." 

Emotional 

Senang 

belajar, 

nyaman dalam 

kelompok, 

empati 

"Saya merasa 

nyaman bekerja sama 

dengan teman saat 

belajar." 

Cognitive 

Strategi 

menyerap 

materi, refleksi 

kritis 

"Saya berusaha 

memahami materi 

dengan mencari 

sumber tambahan." 

Lembar observasi disusun untuk menilai 

keterlibatan belajar siswa secara langsung 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen ini mencakup tiga dimensi utama 

behavioral, emotional, dan cognitive yang 

masing-masing diukur melalui indikator 

spesifik dengan skala penilaian 1 sampai 4. 

Tabel 5. Observasi 

Dimensi Indikator Observasi Skala 

Behavioral 
Aktif bertanya, mencatat, 

berpartisipasi 
1–4 

Emotional 
Antusias, ekspresi positif, 

kolaboratif 
1–4 

Cognitive 
Fokus, mencatat hal penting, 

menyambungkan konsep 
1–4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Keterlibatan Belajar 

Penelitian dilakukan terhadap dua kelas 

XI di SMA Negeri 3 Bolo, masing-masing 

terdiri dari 30 siswa. Kelompok eksperimen 

mendapat perlakuan pembelajaran berbasis 

kombinasi Social Emotional Learning (SEL) 

dan experiential learning, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan metode 

konvensional. Instrumen utama berupa angket 

keterlibatan belajar (Likert 4 poin) dengan 24 

item, yang sebelumnya telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya (α = 0.83). (table 6 dan 

gambar 1)  

 

Gambar 1. Hasll Keterlibatan Belajar  

Tabel 6. Hasil Keterlibatan belajar 

Kelompok N 
Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 
Rata-

rata 
SD 

Eksperimen 30 58 87 72.63 6.11 

Kontrol 30 55 78 68.27 5.96 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Jenis Uji Kelompok 

Stati

stik 

Uji 

Nilai p Interpretasi 

Normalitas Eksperimn 

Kolmog

orov-
Smirnov 

0.168 

p > 0.05 → Data 
berdistribusi 

normal. Artinya, 
data dari 

kelompok 

eksperimen 
memenuhi asumsi 

normalitas. 

 
Kontrol 

Kol

mog

orov-
Smir

nov 

0.214 

p > 0.05 → Data 

berdistribusi 
normal. Ini 

menunjukkan 

data dari 
kelompok kontrol 

juga memenuhi 

asumsi 
normalitas. 

Homogenitas Gabungan 

Leve

ne’s 

Test 
(F) 

0.679 

p > 0.05 → 

Varians antar 
kelompok 

homogen. 

Artinya, data dari 
kedua kelompok 

memiliki varians 

yang seragam. 

Tabel 8. Hasil uji-t independen 

Kelompok Mean SD t df 
p (2-

tailed) 
Cohen’s d 

Eksperimen 72.63 6.11 2.93 58 0.005 0.71 

Kontrol 68.27 5.96 
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Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Dimensi 

Engagement 

Eksperimen 

(Rata-rata) 

Kontrol 

(Rata-rata) 

Behavioral 3.21 2.78 

Emotional 3.05 2.60 

Cognitive 3.10 2.89 

Distribusi skor menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memiliki rerata 

keterlibatan belajar lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol, meskipun selisihnya tidak 

terlalu besar (table 6 dan gambar 1) 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum dilakukan uji-t untuk 

membandingkan hasil antar kelompok, data 

terlebih dahulu diuji normalitas dan 

homogenitasnya. Uji normalitas bertujuan 

untuk memastikan bahwa distribusi data dari 

masing-masing kelompok (eksperimen dan 

kontrol) mengikuti distribusi normal. 

Sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa varians antar kelompok 

tidak berbeda secara signifikan. Hasil kedua 

uji ini dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 

Hasil uji-t independen 

Uji-t independen menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan dalam 

keterlibatan belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata 

skor keterlibatan belajar siswa pada kelompok 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran 

berbasis kolaborasi Social Emotional 

Learning (SEL) dan Experiential Learning 

adalah 72.63 dengan simpangan baku 6.11, 

sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-

rata 68.27 dengan simpangan baku 5.96. Nilai 

signifikansi (p) sebesar 0.005 < 0.05 

menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan 

secara statistik. Selain itu, nilai effect size 

(Cohen’s d) sebesar 0.71 mengindikasikan 

bahwa pengaruh pendekatan pembelajaran 

tersebut berada pada kategori sedang hingga 

besar, yang berarti pendekatan integratif ini 

memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan keterlibatan belajar siswa SMA. 

Hasil uji-t independen ini dapat dilihat pada 

tabel 8. 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Data observasi aktivitas keterlibatan 

siswa selama 4 pertemuan menunjukkan tren 

peningkatan moderat di kelompok 

eksperimen, terutama pada dimensi 

behavioral dan emotional engagement. 

Berikut rerata skor observasi (skala 1–4) 

(Tabel 9 dan Gambar 2). 

 

Gambar 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Tabel 10. Tabel Temuan Wawancara Kelas XI  

 IPA 

No Informan 
Temuan 

Utama 

Kutipan 

Wawancara 

1 Siswa 1 (XI 

IPA) 

Merasa senang 

karena bisa 

menyampaikan 

perasaan dalam 

kelompok. 

“Saya suka 

waktu disuruh 

cerita soal 

perasaan saat 

belajar. Jadi 

lebih lega dan 

bisa didengar 

teman.” 

2 Siswa 2 

(XI IPA) 

Lebih 

termotivasi saat 

kerja proyek 

lapangan dengan 

kelompok. 

“Belajar sambil 

proyek bikin 

saya lebih 

semangat. 

Kerja bareng 

teman itu beda 

rasanya.” 

3 Siswa 3 (XI 

IPA) 

Terbantu 

mengelola emosi 

saat ada sesi 

refleksi. 

“Biasanya saya 

cepat emosi, 

tapi pas refleksi 

jadi tahu harus 

gimana 

ngontrolnya.” 

4 Siswa 4 

(XI IPA) 

Lebih aktif 

dalam diskusi 

“Kalau diskusi 

di kelompok, 

0 1 2 3 4

Behavioral

Behavioral Emotional Cognitive

Kontrol (Rata-

rata)
2,78 2,6 2,89

Eksperimen

(Rata-rata)
3,21 3,05 3,1

Aktivitas Siswa 
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karena merasa 

aman dan tidak 

dihakimi. 

saya jadi lebih 

berani 

ngomong. 

Soalnya enggak 

takut 

disalahin.” 

5 Siswa 5 

(XI IPA) 

Merasa 

pembelajaran 

lebih bermakna 

dan tidak 

membosankan. 

“Biasanya 

pelajaran IPA 

bikin ngantuk, 

tapi kalau 

belajar begini 

jadi lebih hidup 

dan seru.” 

6 Guru 

Biologi 

Melihat siswa 

lebih stabil 

emosinya dan 

aktif secara 

alami. 

“Mereka lebih 

terkontrol 

emosinya. 

Bahkan siswa 

yang biasanya 

pendiam mulai 

aktif tanpa 

perlu saya 

paksa.” 

 

Hasil Wawancara dengan Guru dan Siswa 

Hasil wawancara dengan lima siswa 

kelas XI IPA dan satu guru mata pelajaran 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dan refleksi 

emosi memberikan dampak positif terhadap 

motivasi, keterlibatan, dan pengelolaan emosi 

siswa dalam pembelajaran. Siswa merasa 

lebih nyaman, senang berdiskusi, serta lebih 

aktif saat proses belajar berlangsung. Guru 

juga mengamati adanya perubahan signifikan 

pada sikap dan partisipasi siswa, terutama 

dalam aspek kolaborasi dan pengendalian diri 

selama proses pembelajaran (Tabel 10) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis kombinasi 

Social Emotional Learning (SEL) dan 

Experiential Learning memberikan dampak 

positif terhadap keterlibatan belajar siswa 

SMA. Hal ini tercermin dari meningkatnya 

skor rata-rata keterlibatan belajar pada 

kelompok eksperimen dibanding kelompok 

kontrol, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. 

Peningkatan Keterlibatan Belajar Secara 

Kuantitatif 

Data kuantitatif menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memiliki skor 

keterlibatan belajar yang secara signifikan 

lebih tinggi dibanding kelompok kontrol 

(72.63 vs 68.27, p = 0.005). Efek ukuran 

(Cohen’s d = 0.71) berada dalam kategori 

sedang hingga besar, mengindikasikan bahwa 

pengaruh pendekatan integratif ini bukan 

hanya signifikan secara statistik, tetapi juga 

bermakna secara praktis dalam konteks 

pendidikan. 

Temuan ini mendukung hasil studi 

(Durlak et al., 2011) yang menegaskan bahwa 

penerapan SEL berkontribusi pada 

peningkatan motivasi, pengelolaan emosi, dan 

hubungan sosial siswa semua komponen yang 

memengaruhi keterlibatan belajar. Dalam 

konteks experiential learning, hasil ini juga 

selaras dengan pandangan (Dillette & Sipe, 

2018), yang menyatakan bahwa keterlibatan 

aktif melalui pengalaman konkret dan refleksi 

dapat memperkuat pemahaman dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Dimensi Behavioral dan Emotional 

Engagement Meningkat 

Peningkatan skor observasi pada 

kelompok eksperimen, khususnya dalam 

dimensi behavioral (3.21) dan emotional 

engagement (3.05), menunjukkan bahwa 

kombinasi pendekatan SEL dan experiential 

learning mendorong keaktifan siswa, 

kedisiplinan, serta keterlibatan emosional 

yang lebih besar dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya hadir secara fisik dalam kelas, tetapi 
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juga hadir secara emosional dan sosial. Aspek 

ini penting, terutama di kalangan remaja 

SMA, di mana keterlibatan emosional sangat 

berkaitan dengan kenyamanan psikologis dan 

motivasi intrinsik (Tu, 2021). Kolaborasi 

kelompok, diskusi terbuka, dan proyek 

lapangan menciptakan ruang belajar yang 

lebih aman dan menarik bagi siswa. 

Refleksi Emosi dan Proyek Lapangan 

Sebagai Pemicu Keterlibatan 

Temuan wawancara memperkuat hasil 

kuantitatif dan observasi. Siswa merasa lebih 

didengar, termotivasi, dan nyaman 

mengekspresikan diri dalam lingkungan 

belajar yang menekankan kesadaran diri dan 

hubungan sosial. Misalnya, refleksi emosional 

membuat siswa lebih mampu mengelola 

perasaan negatif selama pembelajaran, 

sementara proyek lapangan memicu 

keterlibatan kognitif dan emosional yang lebih 

tinggi (Dowling & Barry, 2020). 

Kutipan seperti “belajar sambil proyek 

bikin saya lebih semangat” atau “biasanya 

cepat emosi, tapi pas refleksi jadi tahu harus 

gimana ngontrolnya” menegaskan bahwa 

dimensi experiential dan social-emotional 

saling melengkapi, menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih utuh dan bermakna. 

Sinergi SEL dan Experiential Learning: 

Pendekatan Holistik yang Efektif 

Kombinasi SEL dan experiential 

learning terbukti mampu menjembatani 

kebutuhan akademik dan psikososial siswa. Di 

satu sisi, siswa memperoleh ruang untuk 

mengembangkan strategi belajar dan berpikir 

kritis melalui pengalaman langsung; di sisi 

lain, mereka mendapatkan dukungan untuk 

mengembangkan regulasi emosi dan 

keterampilan sosial melalui intervensi SEL 

(Chan et al., 2021). 

Ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

belajar tidak bisa dicapai hanya dengan 

memperbaiki materi ajar atau metode 

pengajaran kognitif semata, tetapi harus 

menyentuh dimensi afektif dan sosial siswa. 

Dengan kata lain, pembelajaran menjadi lebih 

“manusiawi” dan kontekstual. 

Keterbatasan dan Implikasi 

Meskipun hasilnya positif, perlu diakui 

bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam hal cakupan lokasi (hanya satu 

sekolah) dan jangka waktu perlakuan yang 

terbatas. Ke depan, studi jangka panjang di 

berbagai konteks sekolah diperlukan untuk 

menguji keberlanjutan dan generalisasi 

pendekatan ini. 

Namun demikian, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi praktik 

pendidikan, khususnya di Indonesia. Integrasi 

SEL dan experiential learning dapat menjadi 

alternatif strategis dalam mengatasi 

rendahnya keterlibatan belajar siswa, 

terutama di wilayah non-perkotaan yang 

cenderung memiliki keterbatasan sumber 

daya dan pendekatan pembelajaran yang 

masih konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

kolaborasi pendekatan Social Emotional 

Learning (SEL) dan Experiential Learning 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keterlibatan belajar siswa SMA. Penerapan 

model pembelajaran ini secara nyata 

meningkatkan keterlibatan kognitif, 

emosional, dan perilaku siswa dibandingkan 
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metode konvensional. Hasil uji statistik 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol, 

dengan efek pengaruh dalam kategori sedang 

hingga besar. 

Selain itu, data observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, termotivasi, mampu 

mengelola emosi, serta merasa lebih nyaman 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

terbukti tidak hanya efektif secara akademik, 

tetapi juga mendukung perkembangan sosial-

emosional siswa secara holistik. 
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